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Abstrak:

Pondok Pesantren Miftahul Huda yang berlokasi di Jalan Wisata Tani Gang Pesantren Rt 29 RW 04 Dusun
Cempo, Desa Doho, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun, memiliki sekitar 200 santri berusia muda,
yang merupakan potensi untuk pengembangan keterampilan di bidang teknologi terapan, khususnya dalam
perbaikan produk dengan teknik pengelasan SMAW. Di pondok pesantren ini, banyak barang yang terbuat
dari besi dan baja, seperti jemuran, sepeda, pagar, sekat pemisah, dan meja mengaji, yang sering kali
memerlukan perbaikan melalui pengelasan SMAW. Sehingga, diperlukan pemahaman mengenai prosedur
pengelasan yang tepat, instalasi peralatan yang benar, dan penerapan standar K3 agar efektivitas
pengelasan dapat dicapai secara optimal. Teknologi pengelasan ini diperkenalkan melalui kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), yang mencakup teori dan praktik, dan diadaptasi dari materi yang
diajarkan di Politeknik Negeri Madiun. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk menghasilkan
peserta yang mampu memperbaiki dan membuat produk berbahan besi atau baja dengan teknik pengelasan
SMAW,

Kata kunci: Pondok Pesantren, Masyarakat, Repair Produk Pengelasan, SMAW, Pengabdian kepada
Masyarakat
rak untuk sepatu. Pondok Pesantren Miftahul

PENDAHULUAN Huda  memiliki  keterbatasan  tentang
Pendidikan IPTEK. Oleh karena itu, Pondok
Pondok Pesantren Miftahul Huda terletak di Pesantren Miftahul Huda membutuhkan

Kecamatan Delopo, Kabupaten Madiun
memiliki luas sekitar +810m2. Pondok

teknisi pengelasan eksternal.
Sebagian besar sarana dan prasarana di

Pesantren Miftahul Huda terletak di Jalan
Wisata Tani Gang Pesantren RT 29/ RW 04
Dusun Cempo, Desa Doho, Kecamatan
Dolopo, Kabupaten Madiun dengan jumlah
kurang lebih 200 Santri, Santri Putra
berjumlah 145 dan Santri Putri berjumlah 55.
Tetapi yang tinggal di Pondok Pesantren
Miftahul Huda berjumlah 50, sedangkan yang
tidak tinggal berjumlah 150. Tingkat
pendidikan di Pesantren Miftahul Huda
bervariasi, santri yang masih SMP berjumlah
30 santri, SMA berjumlah 6 santri, dan
Mahasiswa berjumlah 10 santri.

Pondok Pesantren Miftahul Huda
memiliki keterbatasan sarana dan fasilitas,
misalnya belum ada pagar besi, sekat pemisah
untuk mengaji, rak untuk pakaian kotor dan

Pondok Pesantren Miftahul Huda terbuat dari
besi dan baja. yang membutuhkan perawatan
dan perbaikan (repair) dalam bentuk
pengelasan. Tetapi di Pondok Pesantren belum
memiliki alat dan kompetensi keahlian untuk
melakukan pengelasan mandiri sehingga
dibutuhkan teknisi dan alat pengelasan dari
luar (Agus salim, et al., 2020). Untuk
melakukan pengelasan membutuhkan
prosedur pengelasan yang baik dan benar,
instalasi alat yang tepat dan pemahaaman K3
yang baik sehingga efektifitas dari pengelasan
mampu di capai dengan hasil maksimal (Agus
Salim, et al., 2019)..
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METODE PELAKSANAAN

Proses pelatihan pengelasan aplikatif
membutuhkan pengalaman langsung kepada
peserta dalam mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari. Sebelum melakukan kegiatan praktik
dilakukan penyiapan bahan dan peralatan yang
dibutuhkan dan memastikan semua peralatan dan
bahan yang dibutuhkan berada di kondisi baik dan
siap digunakan. Melakukan demostrasi sebelum
perserta mencoba praktik secara langsung untuk
membantu peserta memahami cara melakukan
praktik dengan lebih baik memperbaiki (repair)
produk hasil pengelasan yang mengalami
kerusakan (Nugroho & Setiawan, 2018). Selama
praktik berlangsung, melakukan pemantauan
peserta dan memberikan feedback mengenai cara
mereka melakukan praktik dengan memberikan
saran atau kritik yang membangun untuk
membantu peserta meningkatkan
keterampilannya (Pratama). Tahapan-tahapan
kegiatan PKM ini mencakup sembilan langkah
utama, yang akan dijelaskan secara rinci dalam
subbab berikut:

2.1 Tahapan 1

Tahap 1: Dalam menjalankan kerjaan
dibidang pengelasan memerlukan wawasan
pengetahuan Kesehatan dan keselamatan kerja
(K3). K3 pengelasan wajib digunakan untuk
menghindaari bahaya dan dampak dari
pengelasan. K3 pengelasan meliputi apron,
pelindung lengan, topeng las, sepatu safety dan
baju pdl sesuai pada gambar 1.

"

Gambar 1. K3 pengelasan

2.2 Tahapan 2

Tahap 2: Persiapan alat pengukuran dan
pemotongan bahan yang akan digunakan untuk
membuat produk frame banner. Besi hollow
dengan Panjang lebar dan tebal denga ukuran
Panjang 2480mm, lebar 1800mm dan tebal 2mm.
Setelah melakukan pengukuran lalu ditandai
mengunakan white marker untuk tanda proses
pemotongan. Potong besi hollow pada bagian
yang telah di beri tanda mengunakan white
marker lalu potong dengan menggunakan mesin
gerinda duduk terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Pemotongan mengunakan gerinda
duduk

2.3 Tahapan 3

Tahap 3: Setelah melakukan pemotongan
mengunakan mesin gerinda duduk.Ratakan sisa
portongan yang tajam menggunakan mesin
gerinda batu. Setelah itu dilakukan pengukuran
ulang sesuai dengan dimensi, lalu tandai dengan
white marker atau penggores terlihat pada gambar
3.

Gambar 3. Proses pengukurén ulang.

24 Tahapan 4

Tahap 4: Pemasangan magnet siku untuk
sudut sehingga dengan daya magnet menahan
besi tersebut yang ingin kita las. Setelah magnet
siku menempel pada besi dilakukan proses
pengelasan mengunakan mesin las SMAW untuk
menyambungkan dua besi hollow terlihat pada
gambar 4.




JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT,

DIKEMAS VOL.9, No.1 Tahun 2025

Gambar 4. Proses pengelasan mengunakan
mesin las SMAW.

2.5 Tahapan 5

Tahap 5: Setelah dilakukan pengelasan
lalasan drapikan mengunakan gerinda batu.
Selanjutnya jika ada rongga dalam sambungan
akan dilakukan proses pendempulan agar
menutupi permukaan yang tidak rata. Gunakan
amplas untuk menghaluskan dempul yang sudah
kering terlihat pada gambar 5.

Gambar 5. Proses penghalusan hasil
pendempulan
2.6 Tahapan 6
Tahap 6: Seng dipotong dengan ukuran
yang sudah di tentukan mengunakan mesin
gerinda potong. Setelah melakukan pemotongan
tidak lupa seng dirapikan dari sisa sisa pemotong
yang masing tajam terlihat pada gambar 6.

Gambar 6. Proses pemotong seng mengunakan
mesin gerinda.

2.7 Tahapan 7

Tahap 7: Campurkan cat dengn tinner
dengan perbandingan 1 : 1. Selanjutnya cat frame
benner mengunakan kuas hingga merata
menutupi semua bagian rangka.
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Gambar 7. Proses pengecatan rangka frame
banner.

2.8 Tahapan 8

Tahap 8: Selanjutnya frame besi di bor
bersamaan dengan seng. Lalu setelah dibor di
kelling mengunakan rifet agar seng bisa
menempel pada frame banner.

/ : \
Gambar 8. Proses pengeboran seng dan frame
banner.

2.9 Tahapan 9
Tahap 9: Hasil akhir dari pembuatan
frame banner.

Gambar 9. Hasil akhir frame banner..
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari Kegiatan pelaksanaan repair ini
meliputi kegiatan repair pengelasan aplikatif yang
telah teralur secara teknis, dimulai dari materi teori
dan praktek yang dapat dipelajari dari modul yang
telah diberikan dan pelatihan secara langsung
menggunakan hibah safety tools dan peralatan
pengelasan SMAW. Berikut ini tahapan-tahapan
yang dilaksanakan disertai dokumentasi setiap
tahapan pelatihan.
1. Persiapan tim panitia pengabdian.

Gambar 1. Persiapan tim panitia pengabdian.
Persiapan  tim  panitia  pengabdian
Masyarakat dengan menyiapkan peralatan fabrikasi
dan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja).

2. Mitra berada di lokasi pengabdlan
\ e oenar

KELAWAN

MO LAN TIRAKAT
&

BELD SANGIA LAKY

LAKU NAWA LK

Gambar 2. Briefing sebelum melaksanakan repair
Mitra berada di lokasi pengabdian (Pondok

Pesantren Miftahul Huda Doho, Kab. Madiun) dan

mitra melakukan briefing tentang produk yang akan

di-repair.

3. Panitia melaksanakan kegiatan praktek

(pengelasan)

ISSN : 2581-1932

Gambar 3. Panitia melaksanakan kegiatan.
Proses kegiatan meliputi perbaikan produk
menggunakan metode las SMAW.
4. Melakukan hibah peralatan las SMAW dan
peralatan K3

Gambar 4. Melakukan hibah peralatan las SMAW
dan peralatan K3
Panitia Pengabdian Masyarakat Politeknik
Negeri Madiun memberikan hibah peralatan hibah
peralatan las SMAW dan peralatan K3 kepada
mitra..

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) Kompetitif berjudul
“Repair Produk Hasil Pengelasan Dengan
SMAW Untuk Meningkatan Kualitas
Keterampilan Santri Pondok Pesantren Miftahul
Huda Doho” yaitu pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara langsung. Pelatihan diadakan
dengan metode pemberian materi berupa
presentasi dan modul ajar serta dilakukan hibah
peralatan pengelasan SMAW. Diharapkan
dengan adanya kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini peserta dapat menerapkan
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pengelasan SMAW aplikatif menjadi produk jadi
yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.
SARAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
diperlukan evaluasi setiap akhir kegiatan untuk
mengoptimalkan pengabdian tentang pengelasan
aplikatif SMAW terkait Membuat metode
penugasan serta pemantauan secara berkala.
Disarankan untuk kegiatan dapat lebih
dimaksimalkan ~ dalam  proses  pelatihan
pengelasan dan kewirausahaan dibandingkan
dengan penyuluhan kepada mitra. Selain itu,
dapat menarik lebih banyak mitra yang terlibat
pada  kegiatan  pengabdian  masyarakat
selanjutnya.
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